BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan teperaiitian maka kesimpulan
penelitian ini adalah
1. Kemampuan matematis siswa (gabungan) ditinjau @aringkat sekolah, dan
pengelompokan berdasarkan kemampuan matematikeadalah:
a. Kemampuan Matematis (KM) siswa yang mengalami pégjdran melalui
REACT lebih tinggi daripada siswa yang belajarnym¥ensional
b. Kemampuan matematis siswa sekolah peringkat Tin§gdang, dan Rendah
yang mengalami pembelajaran melalui REACT lebilgdgirdaripada siswa yang
belajarnya konvensional
c. Kemampuan matematis siswa sekolah peringkat Tinggdang, dan Rendah
yang dikelompokkan berdasarkan kemampuan matematia lebih tinggi
daripada siswa yang belajarnya konvensional
2. Kemampuan pemahaman matematis siswa ditinjau daridgkatan pembelajaran,
peringkat sekolah, dan pengelompokan berdasarkararkpuan matematika awal
adalah:
a. Pemahaman matematis siswa yang mengalami pemiaglajzlalui pendekatan
REACT lebih tinggi daripada siswa yang belajarngavensional
b. Pemahaman matematis siswa sekolah peringkat TiBgdang, dan Rendah yang
mengalami pembelajaran melalui REACT lebih tinggirigada siswa yang

belajarnya konvensional.
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C.

Siswa sekolah peringkat Tinggi, Sedang, dan Rendiam dikelompokkan
berdasarkan kemampuan matematika awal yang meniga¢anbelajaran melalui
REACT pemahaman matematis mereka lebih tinggi dddp siswa yang

belajarnya konvensional.

3. Kemampuan penalaran matematis matematis siswa jaditidari pendekatan

pembelajaran, peringkat sekolah, dan pengelompdb@miasarkan kemampuan

matematika awal adalah:

a.

Penalaran matematis siswa yang mengalami pembaeiajaelalui pendekatan
REACT lebih tinggi daripada siswa yang belajarngavensional

Penalaran matematis siswa sekolah peringkat Tirfggglang yang mengalami
pembelajaran melalui REACT lebih tinggi daripadawsi yang belajarnya
konvensional.

Siswa sekolah peringkat Rendah dan dikelompokkadalsarkan kemampuan
matematika awal yang mengalami pembelajaran melREACT penalaran

matematis mereka tidak lebih tinggi daripada sigarag belajarnya konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau ge@mdekatan pembelajaran,

peringkat sekolah, dan pengelompokan berdasarkararkpuan matematika awal

adalah:

a.

b.

Siswa yang mengalami pembelajaran melalui pendekaBACT, kemampuan
komunikasi mereka lebih tinggi daripada siswa ylaglgjarnya konvensional
Komunikasi matematis siswa sekolah peringkat Tin§gdang, dan Rendah yang
mengalami pembelajaran melalui REACT lebih tinggiridada siswa yang

belajarnya konvensional.
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C.

Siswa sekolah peringkat Rendah, yang dikelompoldemdasarkan kemampuan
matematika awal yang mengalami pembelajaran meREACT kemampuan
komunikasi matematis mereka berbeda tidak sigmfikiaripada siswa yang

belajarnya konvensional..

5. Kesulitan yang dialami siswa umumnya dalam mengétes masalah matematika

yang disajikan melalui bentuk esai atau soal gariy@ang indikatornya menunjukkan

penalaran matematis.

5.2.Saran

Berdasarkan uraian mengenai temuan dan kesimpukska disarankan beberapa

hal berikut:

1)

2)

Bagi guru matematika disarankan untuk mencoba mk&ak pembelajaran
melalui REACT, karena melalui pendekatan REACT dageetahui kemampuan
siswa menjelaskan secara lisan dan tulisan bagaima&mghubungkan pengertian
matematika yang sudah dipelajari dengan yang semsedipelajari, keterlibatan
melakukan kegiatanhands-on, menggunakan pengertian matematika dalam
pemecahan masalah, kerja dalam kebersamaan medmpok. Untuk itu yang
sebaiknya dilakukan adalah menyiapkan pertanyaahaar (pemicu), rencana
kegiatan hands-on dan petunjuk kegiatan kelompok, menyiapkan masalah
matematika yang non-rutin, dan alokasi waktu medakurefleksi.

Bagi para peneliti pendidikan khususnya penelitexthadap proses pembelajaran
matematika disarankan melakukan kajian terhadapkgpahaan pembelajaran

melalui REACT karena kelima aspek dasar (eseng@ly menjadi penekanan
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dalam pembelajaran saling terkait sebagai suaigkesan kegiatan dalam proses
mengembangkan kemampuan atau potensi diri seseorang
3) Bagi guru matematika yang bermaksud mencoba unt@ngembangkan
pembelajaran melalui REACT sebaiknya mempertimbangKaktor-faktor (i)
konsisten mengajukan pertanyaan pemicu, agar sisvaapu melakukan
eksplorasi dan penyelidikan; (i) menggunakan kagibands-on dandoing-math
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang mangkan dan mendorong
siswa melakukan eksplorasi dan penyelidikan. Padtaliki tertentu guru perlu
mempertimbangkan untuk menggunakan kombinasi paragakonvensional dan
pembelajaran melalui REACT.
4) Pembelajaran melalui REACT perlu ditunjang olehilitas laboratorium
matematika, kalkulator dan komputer, kegiatan beldj luar kelas. Oleh karena
itu, bagi guru yang mau mencoba penerapan pembmiajmelalui REACT,
unsur-unsur tersebut perlu difasilitas dengan téorientasi pada pencapaian
tujuan pendidikan serta memerhatikan aspek eftddiv
5.3 Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data, temuan dan ketampuang diuraikan terdapat
beberapa implikasi berkaitan dengan pembelajaratemadika melalui pembelajaran
kontekstual dengan pendekatan REACT.

1) Pembelajaran melalui REACT merupakan alternatifgydapat dipertimbangkan
untuk dilaksanakan, karena pendekatan pembelajairaerpusat pada siswa dan
dalam penyelenggaraannya guru memprioritaskan rgssmberdayaan dan

pembudayaan siswa belajar.
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2)

3)

Pembelajaran kontekstual melalui REACT ditawarkamagai suatu pilihan untuk
dilaksanakan dalam pembelajaran matematika dengtep tmemerhatikan

karakteristik matematika sebagai ilmu deduktifsterktur dan sistematis, serta
sebagai bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi.

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran melaluUh@&E adalah:1) tidak

mudah merealisasikan program pembelajaran kelondpokkegiatan belajar di
luar kelas atau lapangan, 2) padatnya kegiatam rsgkolah terkait dengan
kalender pendidikan di sekolah yang menyebabkaerlb@iasan waktu untuk
kegiatan eksplorasi dan penyelidikan.

Pada bagian ini disajikan beberapa pernyataan lyari@gitan dengan pelaksanaan

pembelajaran matematika sekolah

1)

2)

3)

4)

Berdasarkan kondisi aktual saat ini maka suatingoiliyang tepat apabila guru
matematika sekolah melaksanakan pembelajaran mi@tand@angan fokus siswa
aktif dan guru lebih banyak bertindak sebagaiitasdr belajar

Dalam pembelajaran melalui REACT penggunaan pea@mypemicu untuk
mendorong siswa supaya cepat menemukan kaitaragmgagertian matematika
yang sudah dipelajari dengan materi matematika gantentara dipelajari.
Belajar melalui kegiatan kerja kelompok yang benotasi pada pencapaian
tujuan pembelajaran dan memperhatikan aspek efektibagi dan bekerja sama
merupakan langkah penting dalam pembelajaran m&&ACT.

Pembelajaran dengan menekankan pada melakukaretrggeigetahuan perlu
ditunjang melalui informasi masalah yang disajildalam pembelajaran secara

jelas ditinjau dari aspek keterbacaannya supayadirhindar dari miskonsepsi.
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5)

6)

Pembelajaran melalui REACT berdasarkan temuan ipienelini dapat
mengembangkan kemampuan pemahaman, penalaranpeiamikasi matematis
siswa SMP. Oleh karena itu, pendekatan REACT dafiabbakan pada
pembelajaran matematika di SD. Sementara itu, pgadgkatan SMA/SMK
pembelajaran melalui REACT dapat digunakan melpknekanan pada aspek
eksplorasi, penyelidikan, berbagi, dan transfergp@huan matematika untuk
menyelesaikan masalah..

Pembelajaran melalui REACT sejalan dengan pembatajmelalui penerapan
Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Dengan demikian mperhatikan temuan
penelitian dapat disimpulkan bahwa guru perlu methmpbangkan untuk

menerapkan pendekatan REACT dalam pembelajaramratka
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